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10 Tahun UUK DIY

RABU 31 Agusuts mendatang,
genap 10 tahun lahirnya Undang
Undang Nomor 13 Tahun 2012
tentang Keistimewaan Daerah
Istimewa Yogyakarta (UUK DIY).
Menandai peringatan satu da-
sawarsa UUK DIY, antara lain di-
gelar Seminar Nasional Lahirnya
UUK: Berkaca dari Sejarah, Me-
nuju Masyarakat Sejahtera, Senin
(22/8) lalu di Royal Amabarrukmo
Yogyakarta. Seminar diselengga-
rakan Paniradya Kaistimewan DIY
bersama Sekber Keistimewaan
DIY.

Seperti diungkapkan Paniradya
Pati Paniradya Kaistimewan DIY,
Aris Eko Nugroho SP MSi dalam
sambutannya, Pemerintah Repu-
blik Indonesia mengesahkan UU
Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Keistimewaan Daerah Istimewa
Yogyakarta (UUK DIY) 31 Agustus
2012 dan kemudian mengundan-
gkannya pada 3 September 2012.

Sementara itu Gubernur DIY Sri
Sultan Hamengku Buwono X da-
lam sambutan yang dibacakan
Wakil Gubernur DIY Paku Alam X
mengungkapkan, Undang Undang
Keistimewaan lahir dari peristiwa
bersejarah saat Yogya di bawah
pemerintahan dua kerajaan mardi-
ka me-"mandat’-kan diri
bergabung dengan RI yang masih
muda. Proses ini layaknya ijab-
kabul, ikatan batin sehidup-semati
di antara dua pihak setara yang ti-
dak bisa diputus secara sepihak.

Dalam sejarah bangsa, kata
Gubernur DIY, Yogyakarta juga
merupakan keteladanan sikap dan
keberpihakan terhadap NKRI.
Pada periode sebelum Indonesia
merdeka, Yogya adalah nagari
mardika, yang sebenarnya memi-
liki syarat-syarat menjadi negara
berdaulat penuh. Sebab, Yogya-
karta punya rakyat, punya wilayah

kekuasaan, dan punya pemerin-
tahan yang diakui oleh negara lu-
ar.

Namun dalam perjalanannya,
Ngayogyakarta, yang secara sis-
tem pemerintahan sudah bisa
membuat negara sendiri, melalui
ketokohan Sri Sultan HB IX dan
Sri PA VIII, memutuskan berga-
bung dengan NKRI. Integrasi ini
kian tegas, ketika pada 18 Agustus
1945, Sri Sultan HB IX mengirim
surat kawat kepada Presiden Soe-
karno yang menegaskan sikap po-
litiknya itu. Sehari kemudian, Soe-
karno memberikan piagam pene-
tapan kepada Yogya sebagai Dae-
rah Istimewa setingkat provinsi.

Menurut Sri Dultan, menjelang
Satu Dasawarsa berlakunya
Undang-Undang Nomer 13 Tahun
2012 tentang Keistimewaan DIY
ini sudah selayaknya dilakukan re-
fleksi sebagai sarana nitilakunant-
ing laku, menentukan apa yang
akan dilakukan guna memperkuat
eksistensi keistimewaan demi
sebesar-besarnya menyejahter-
akan masyarakat.

Salah satu narasumber, Paulus
Yohanes Sumino mengatakan, di
Indonesia yang memiliki keistime-
waan seperti DIY hanyalah DIY.
Sebab menurutnya, yang istimewa
adalah kedudukan hukum DIY da-
lam konstruksi hukum NKRI.
Kedudukan hukum yang istimewa
itu diperoleh karena DIY hadir pa-
da momentum penting pemben-
tukan NKRI.

Karena peran penting Yogya-
karta di seputar Kemerdekaan RI
17 Agustus 1945 memang se-
layaknya Yogyakarta kemudian
mendapatkan keistimewaan. Satu
dasawarsa UUK DIY juga sangat
layak dijadikan momentum untul
lebih menyejerahterakan masya-
rakat DIY. O
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Pasar Kangen Bikin Kangen

TERGODA viralnya video Pasar
Kangen Jogja (PKJ), membuat
saya berusaha datang ke Yogya
untuk melihat PKJ. Berdua dengan
teman naik sepeda motor dan
sampadi tempat sekitar 12.30.
Jadwal memang baru dibuka pukul
13.00. Karena gerbang juga sudah
dibuka dan pengunjung mulai lalu-
lalang, saya akhrinya masuk.
Namun saya belum berkeliling
malah duduk di pinggir melapas
lelah.

Ini yang membuat saya kagum.
Resmi memang dibukanya pukul
13.00, Tapi beberapa pedagang

saya lihat ketika datang sudah
siap. Dan pengunjung seperti tidak
sabar, apa yang ada langsung di-
beli, disantap. Usai makan, de-
ngan tertib membuang dos, streo-
foam tempat makana, piring kertas
kecil, gelas sekali pakai dan lain-
nya ke tempat sampah yang dise-
diakan di pelbagai tempat. Tertib,
bersih dan tidak membuat peman-
dangan rusak.

Saya kagum. Ini menarik.
Pedagang taat pengunjung tertib.
Pasar Kangen Jogja benar-benar
bikin kangen. O

Eni, Tugu Lilin Surakarta

Yogya itu Istimewa, Bisa Ditata

SETELAH melihat Alun-alun Lor
yang sekarang rapih meski terke-
san panas dan gersang, beberapa
pekan lau saya melihat Alun-alun
Kidul saya merasa seperti jadi ku-
muh. Tiba-tiba tanpa sengaja saya
menggumam : “Kapan ya Alun-
alun Kidul jadi indah seperti Alun-
alun Lor?”

Rupa-rupanya driver online
yang mengantar kami berkeliling
mendengar gumanan tersebut.
Spontan dia menjawab : "Mungkin
kakilima itu ditata, jadi kawasan ini
akan tampak bersih. Sekarang ini
karena kakilima-nya tidak beratu-

ran, kumuh rasanya,” Katanya
sambal menunjuk warung ma-
kanan yang ada di salah satu tro-
toar.

Bapak itupun berkata lagi:
Yogya itu istimewa, semua pasti
bisa ditata. Bahkan itu pedagang
kakilima di Malioboro yang sudah
puluhan tahun bahkan membiayai
sekolah anak dari kakilima
Malioboro pun bisa dipindah tanpa
gejolak. Yang lain pastilah bisa.

Saya hanya bisa mengangguk
dan tersenyum. Memang Yogya
istimewa. O

Afifah, wisatawan dari Purworejo

Ketangguhan Hadapi Krisis Pangan

BELUM bangkit sepenuhnya dari ter-
jangan Covid-19 dan perubahan iklim,
kini masyarakat dunia harus berjibaku
hadapi tantangan lainnya yakni krisis
pangan. Laporan Global Crisis Response
Group on Food, Energy, and Finance
(GCRG) PBB memprediksi akhir 2022
akan semakin banyak orang yang terpe-
rosok ke dalam jurang kemiskinan dan
menderita kelaparan ekstrim. World
Food Programme (WFP) PBB menye-
butkan sekitar 345 juta orang di
dunia akan mengalami kelaparan
akut.

Fenomena krisis pangan dunia tu-
rut menghantui Indonesia. Karena
itu, Presiden Jokowi sebagai salah
satu anggota GCRG PBB giat mem-
berikan alarm peringatan terkait ba-
haya ancaman krisis pangan. Tak ha-
nya peringatan keras, instruksi dan
langkah strategis pun telah mulai di-
lakukan. Misalnya, instruksi agar la-
han-lahan tidak produktif harus
diberdayakan dengan ditanami tum-
buhan pangan. Terbaru, Jokowi
menargetkan 1 juta kelapa genjah di-
tanam di seluruh Indonesia, yang di-
mulai dari Jawa Tengah.

Strategi Bertahan

Dalam menghadapi badai krisis pa-
ngan, Indonesia harus menerapkan
strategi bertahan yang tepat dan berke-
lanjutan dengan memaksimalkan poten-
si di daratan dan lautan. Selain mem-
berdayakan lahan tidak produktif,
Indonesia juga perlu menerapkan ekstra
penguatan langkah strategis lainnya.
Antara lain: (1) Meningkatkan hasil pro-
duksi pangan, peningkatan produksi
tentu akan turut membantu pemenuhan
kebutuhan pangan masyarakat bahkan
bisa menyimpan cadangan pangan.

(2) Diversifikasi jenis pangan, sumber
pangan yang semakin beranekaragam
diharapkan tidak membebani satu jenis
pangan utama seperti beras, karena itu
produksi sumber pangan pokok seperti
umbi-umbian, sagu, maupun sorgum
harus digenjot. (3) Penguatan stok pa-
ngan, ketersediaan pangan yang kuat

Moch Sholeh Pratama

bisa tercapai apabila lumbung pangan di
daratan dan lautan mampu berproduksi
secara optimal.

Indonesia disebut negara agraris kare-
na mayoritas masyarakatnya bekerja di
bidang pertanian. Aktivitas produksi
pertanian Indonesia didukung oleh
ketersediaan lahan, dan keanekaraga-

man jenis tanaman pangan. Indonesia
memiliki tanah pertanian yang luas nan
subur sehingga tepat untuk bercocok
tanam. Selain itu, hasil pertanian
Indonesia pun beragam antara lain
umbi-umbian, kacang-kacangan dan bi-
ji-bijian (serealia). LHasil produksi sere-
alia Indonesia bahkan belakangan mem-
peroleh pengakuan internasional. Inter-
national Rice Research Institute (IRRC)
memberikan apresiasi kepada Presiden
Jokowi karena Indonesia berhasil capai
swasembada beras tahun 2019-2021.
Agraris-Maritim

Selain itu, Indonesia sebagai negara
kepulauan terbesar di dunia juga memi-
liki potensi maritim yang tak kalah me-
limpah. Perairan Indonesia adalah lum-
bung pangan berbasis kemaritiman

KR-JOKO SANTOSQ

yang menghasilkan sumber pangan
seperti ikan dan rumput laut.
Kementerian Kelautan dan Perikanan
RI (2022) memprediksi potensi tangka-
pan ikan sebanyak 12,01 ton dan target
produksi rumput laut di akhir tahun
sebesar 11,85 juta ton. Potensi besar pro-
duksi ikan dan rumput laut adalah
sumber pangan sehat bagi masyarakat.
Produksi sumber pangan dari sektor
maritim tentunya tak kalah penting da-
lam menopang ketahanan pangan
nasional.

Sayangnya, sektor maritim sebagai
lumbung pangan berbasis kelautan
belum memperoleh banyak perha-
tian. Karena itu, momentum krisis
pangan ini harus dijadikan pelecut
untuk kembali membangkitkan
gagasan Revolusi Biru yang sempat
dicanangkan Presiden Jokowi. Yakni
menguatkan produksi perikanan dan
kelautan dengan mengakselerasi im-
plementasi minapolitan (modernisasi
perikanan).

Potensi di sektor agraris dan mar-
itim harus dilihat sebagai kapital be-
sar Indonesia dalam menghadapi kri-
sis pangan. Apabila potensi keduanya
dikelola dengan optimal maka secara
langsung menguatkan ketahanan pa-
ngan nasional. Akhirnya dapat dipa-

hami bahwa kunci ketangguhan Indone-

sia menghadapi krisis pangan dunia

adalah dengan mengoptimalkan produk-
si pangan di daratan dan lautan. 0

*) Moch Sholeh Pratama,
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Universitas Gadjah Mada
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Mengembalikan Spirit PBAK

BARU-BARU ini UIN Sunan Kaliaga
(UIN Suka) sudah menyelenggarakan
Perkenalan Budaya Akademik dan Kam-
pus (PBAK) dengan terkendali. Di dalam
pelaksanaan PBAK (18-20 Agustus 2022)
terdapat berbagai dinamika yang sangat
menarik dijadikan sebagai pelajaran
berharga. Dalam pelaksanannya terda-
pat keterlibatan berbagai pihak yang sa-
ling bersinergi. Salah satu simpul penting
yang terlibat dan menjadi ¢rigger kesuk-
sesan PBAK adalah mahasiswa.

Keberadaan mahasiswa yang sejak
dahulu menjadi entitas penting dalam
bangunan civitas akademika UIN Suka,
terlibat dalam penyiapan dan pelak-
sanaan berbagai kegiatan akademik dan
non-akademik seperti PBAK. Dalam
menentukan komposisi acara, tema, dan
kegiatan lainnya mahasiswa mempunyai
nalar yang memadai dalam menentukan
setiap bentuk dan formulanya.

Bahkan, di setiap prosesnya terdapat
ruang interrelasi yang dialektis antara
ketua panitia dari unsur dosen dengan
ketua pelaksana dari unsur Mahasiswa.
Pada titik ini, berbagai pihak yang terli-
bat mempunyai harapan bersama bahwa
PBAK tahun 2022 akan menjadi titik ma-
suk tumbuhnya penyegaran spirit
akademik yang santun dan beradab.

Problem Indoktrinasi

Akan tetapi, ketika PBAK masuk dalam
tahap pelaksanaan terdapat persoalan
substantif yang nyaris melepaskan spirit
PBAK dari jangkar nilainya. PBAK yang
sejatinya menjadi ruang edukatif dan
medan pencerahan bagi mahasiswa baru,
sebagaimana diamanatkan dalam kepu-
tusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor 4962 tahun 201 tentang pedoman
umum PBAK, mulai bergeser pada ruang
indoktrinatif yang émenyesatkani.

Salah satu indikasi yang paling ken-
tara adalah, ketika dominasi peran yang
dilakukan senior dalam menginfiltrasi

Fathorrahman Ghufron

mahasiswa baru dengan nalar mosi tak
percaya kepada pimpinan institusi pendi-
dikan. Bahkan, secara emosional, meng-
anggap pimpinan institusi melakukan
penyumbatan informasi tentang skema
pembiayaan pendidikan yang dianggap
memberatkan.

Skema pembiayaan pendidikan berba-
sis Uang Kuliah Tunggal (UKT) seba-
gaimana diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2013
pasal 1 ayat (3) menekankan pada kon-
disi ekonomi orang tua. Konsekwensinya,
semakin tinggi penghasilan orang tua,
maka semakin tinggi juga nilai UKT-nya.
Akan tetapi, ketika ada orang tua yang
kondisi ekonominya rendah, maka ren-
dah pula nilai UKT-nya.

Bahkan, untuk mengatasi persoalan
lain ketika ada orang tuang yang merasa
keberatan membayar UKT yan sudah di-
tentukan, setiap perguruan tinggi mene-
rapkan kearifan lokal dengan

gakkan asas keadilan.
Nasional

Namun, kebijakan UKT yang diber-
lakukan secara nasional sejak tahun
2013 ini dipelintir sedemikian rupa.
Seolah-olah UKT merupakan proyek
komersialisasi yang tidak memberikan
kesempatan kepada masyarakat miskin
untuk kuliah. Dampaknya, PBAK menja-
di arena kekerasan simbolik, dan
mengindoktrinasi mahasiswa baru agar
étidak percayai kepada pimpinan pergu-
ruan tinggi.

Untuk mengatasi éreportoir kekerasan
simboliki, beberapa kampus pun mela-
kukan pelibatan otoritas kepemimpinan
untuk mencegah terjadinya ékemu-
daratan akademiki. Salah satunya seper-
ti yang dilakukan oleh UIN Suka yang
membatasi kegiatan PBAK. Namun, da-
lam membatasi PBAK tidak mengurangi
substansi kegiatan intinya sebagai sa-
rana pengenalan iklim kampus yang
mencerahkan dan mendidik. [

*) Fathorrahman Ghufron, Wakil
Dekan Kemahasiswaan dan Kerja Sama
Fak Saintek UIN Sunan Kalijaga.

cara banding UKT. Sehingga, se-
tiap mahasiswa yang dalam per-
jalanannya tidak lagi mempunyai
kemampuan membayar uang
pendidikan, bisa tetap melang-
sungkan proses belajarnya di per-
guruan tinggi.

Secara sosiologis, penentuan
UKT yang dalam skema pembi-
ayaan pendidikan perguruan
tinggi sebenarnya menganut sis-
tem distribusi silang. Di mana,
pemerintah memfasilitasi prinsip
saling kerja sama (ta’awun) agar
orang tua yang bertaraf ekonomi
tinggi mau membantu pihak yang
bertaraf ekonomi rendah. Dalam
model distribusi silang seperti ini,
model UKT berupaya mene-

Pembebasan lahan Proyek Tol Yogya-
karta-Kulonprogo mencapai Rp 3,40 triliun.
-- Wow...

JFW 2022 dorong wujudkan Jogja menja-
di pusat industri fashion.
-- Sangat layak.

Korlantas Polri usulkan penghapusan
BBNKB dan pajak progresif.
-- Setuju.
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